
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Biologi 
  Universitas Lambung Mangkurat 

ISSN: ____-____ 
 

SNPBio 59 | Juni 2025, pp. 421-426 

421 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian strategi pembelajaran guru biologi 
di SMA Negeri 10 Banjarmasin 

 
Akhmad Fauzan*, Nofina Putri, Fujianor Maulana 

 
Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas PGRI Kalimantan, Banjarmasin, Kalimantan Selatan, 70121  

Email Penulis Korespondensi: akhmadfauzan055@gmail.com   

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji strategi mengajar guru pada mata pelajaran biologi kelas XI SMA 
Negeri 10 Banjarmasin. Fokus penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 
penelitian adalah guru biologi kelas XI SMA Negeri 10 Banjarmasin. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Guru biologi memiliki tingkat 
apresiasi yang tinggi terhadap siswanya selama pembelajaran di kelas dan diluar kelas. (2) Guru biologi 
memposisikan diri sebagai sumber belajar yang dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa (LKPD) dan sumber 
belajar lainnya. (3) Guru biologi menyampaikan materi kepada siswa melalui metode ceramah, diskusi, 
presentasi, dan tanya jawab. (4) Proses pembelajaran dilakukan secara praktik. (5) Terjalinnya ikatan emosional 
antara guru dan siswa merupakan salah satu faktor dalam penerapan strategi pembelajaran, dan jumlah siswa di 
kelas XI kurang lebih 35 siswa perkelasnya, dengan total 7 rombel (rombongan belajar). (6) Salah satu faktor 
yang mempengaruhi adalah keikutsertaan siswa dan tingkat keaktifan dalam membantu diri sendiri selama 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran biologi 
bermanfaat. Guru biologi mengapresiasi peserta didik dan menggunakan pendekatan konstruktif dengan melihat 
bahwa mereka telah meninjau materi pelajaran. Sebagai salah satu komponen praktis dalam proses 
pembelajaran, metode ceramah digunakan agar materi mudah dipahami. Jarak emosional antara siswa dan guru 
melemahkan proses pembelajaran. 

 
Kata kunci: biologi; guru; pembelajaran, peserta didik; strategi pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan para pendahulu kita dalam membebaskan para pemuda bangsa dari belenggu 
penjajahan diwujudkan dalam pendidikan. Penjajahan fisik negara lain berpadu dengan penjajahan 
psikologis kita sendiri. Menurut catatan sejarah, Belanda menjajah dan menjarah negeri kita selama 350 
tahun. Jika dicermati, tanda pertama penjajahan adalah minimnya anak-anak terdidik di negeri ini. 
Pemerintah Indonesia tetap mengutamakan pendidikan secara menyeluruh. Hal ini dibuktikan dengan 
alokasi anggaran yang cukup besar. Dana pendidikan pada tahun 2021 telah dianggarkan sebesar Rp550 
triliun atau 20% dari APBN (Kemdikbud, 2021). 

Fakta lapangan tersebut mengarah pada kesimpulan bahwa guru memiliki kesempatan untuk 
mengubah metode mengajar di kelas. Submateri pelajaran praktik dan himbauan untuk melaksanakan 
proses pembelajaran tidak selaras, sehingga guru harus berimprovisasi dalam menjalankan strategi 
pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Awalnya, pendekatan tersebut digunakan untuk 
mengukur sejauh mana prosedur dan kegiatan yang sedang berlangsung berjalan. Dalam dunia 
pendidikan, strategi pembelajaran disusun oleh pendidik berdasarkan pengamatannya terhadap semua 
potensi yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut 
Sanjaya (2016), strategi pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan atau rangkaian kegiatan yang 
memadukan penerapan berbagai pendekatan dan pemanfaatan sumber atau potensi dalam proses 
pembelajaran. 

Kebijakan Merdeka Belajar merupakan upaya untuk mentransformasi pendidikan di Indonesia 
agar menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan memiliki Profil Pelajar Pancasila. 
Merdeka belajar memberikan kebebasan kepada sekolah, guru, dan murid dalam berinovasi dan 
bertindak dalam proses belajar mengajar (Nefianthi, dkk., 2023). Di era globalisasi ini, penting bagi 
sistem pendidikan untuk merangkul dan mengakomodasi berbagai latar belakang, kemampuan, serta 
kebutuhan siswa (Naheria, dkk., 2024). Karakteristik siswa yang semakin beragam menuntut pendidik 
untuk lebih fleksibel dan responsif dalam metode pengajaran. Siswa tidak hanya memiliki perbedaan 
dalam kemampuan akademis, tetapi juga dalam gaya belajar, minat, dan kecerdasan emosional. Oleh 
karena itu, pendekatan yang lebih personal dan diferensiasi dalam pembelajaran sangat diperlukan agar 
setiap siswa dapat mencapai potensi maksimalnya. Adaptasi strategi pengajaran yang 
memperhitungkan keragaman ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran.  

Dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, sumber belajar, dan ketersediaan bahan ajar, 
maka diharapkan dapat menghasilkan capaian pembelajaran yang sebaik-baiknya. Selain itu, 
pemahaman terhadap komponen-komponen teknik pembelajaran sangat penting untuk mengatur 
pembelajaran. Menurut Asrori (2013), guru harus memperhatikan komponen-komponen strategi 
pembelajaran dengan memahami komponen-komponen dasar teknik pembelajaran dan tahapan 
tahapannya. Dengan mengetahui unsur-unsur pendekatan dasar dan tahapan-tahapannya, guru dapat 
menyusun rencana pembelajaran yang efektif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 
serta membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Namun, dalam praktiknya, tidak semua guru mampu menerapkan strategi pembelajaran secara 
optimal, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman mendalam, seperti biologi. 
SMA Negeri 10 Banjarmasin merupakan salah satu sekolah yang memiliki tantangan dalam hal ini, di 
mana guru biologi perlu mengembangkan strategi yang lebih inovatif untuk meningkatkan keterlibatan 
dan pemahaman siswa. Oleh karena itu, kajian terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru biologi di sekolah tersebut sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji strategi yang digunakan oleh guru biologi di SMA Negeri 10 Banjarmasin. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi para pendidik dalam upaya 
meningkatkan efektivitas strategi pembelajaran di kelas. 



 

Seminar Nasional Pendidikan Biologi 
Universitas Lambung Mangkurat  

Fauzan dkk. (2025) Kajian strategi pembelajaran guru biologi di SMA Negeri 10 Banjarmasin| 423 

 

METODE PENELITIAN 

Karena peneliti ingin menyelidiki suatu fenomena yang muncul sesuai dengan situasi sebenarnya, 
maka digunakanlah teknik kualitatif. Fokus penelitian kualitatif adalah menafsirkan kejadian-kejadian 
yang diamati (Adlini dkk., 2022). Peneliti dalam penelitian kualitatif diposisikan sebagai alat penting 
untuk memahami berbagai topik guna mencapai tujuan penelitian. Karena ingin memeriksa data secara 
cermat dan menghindari kesimpulan yang keliru, peneliti menggunakan metode kualitatif. Desain 
penelitian studi kasus digunakan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan berbagai sumber data, 
studi kasus merupakan jenis penelitian khusus yang mengkaji isu-isu sosial terkini (Iswadi dkk., 2023). 
Hal-hal yang sedang berlangsung atau telah terjadi dan berdampak disebut sebagai fenomena 
kontemporer. Studi kasus diterjemahkan dari bahasa Inggris sebagai "A Case Study" atau "Case Studies," 
menurut Rahardjo (2017). 

Istilah "case" sendiri berasal dari kata "Case," yang secara berurutan dapat diartikan sebagai 1) 
dalam Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current English. Suatu kejadian yang terjadi, 2) keadaan 
sebenarnya dari situasi atau kondisi, dan 3) latar atau keadaan tertentu yang berkaitan dengan 
seseorang atau sesuatu. Karena fokus penelitian ini adalah pada fenomena terkini—strategi 
pembelajaran guru mata pelajaran biologi di kelas XI di SMA Negeri 10 Banjarmasin—studi kasus dipilih 
sebagai metodologi penelitian. Tiga metode digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini: 
dokumentasi, wawancara, dan observasi. Model analisis interaktif dari Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2017) kemudian digunakan untuk memeriksa data yang dihasilkan. Model ini dipecah menjadi beberapa 
bagian, seperti pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan 
triangulasi kemudian digunakan untuk memvalidasi data. Triangulasi adalah metode untuk 
memverifikasi kebenaran data dengan membandingkan data yang dikumpulkan dengan sumber lain  
(Moleong, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Dengan menggunakan standar pencatatan, wawancara, dan observasi, penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober antara minggu kedua dan ketiga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui strategi pembelajaran guru biologi kelas XI di SMA Negeri 10 Banjarmasin. Delapan siswa 
kelas XI, dua guru biologi, dan satu informan dipilih secara acak oleh peneliti untuk menentukan sampel 
penelitian. Oleh karena itu, peneliti menggunakan teknik acak. Penjelasan tentang strategi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru biologi di kelas XI. 

1. Strategi pembelajaran dapat didefinisikan sebagai rencana tindakan atau urutan kegiatan yang 
menggabungkan metodologi, sumber daya, dan kekuatan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan metodologi triangulasi 
(observasi, wawancara, dan dokumentasi) untuk guru dan siswa. Guru biologi menggunakan 
YouTube, Google Meet, dan WhatsApp sebagai alat dan media pembelajaran di kelas. Peneliti 
mengumpulkan informasi tentang strategi pembelajaran di SMA Negeri 10 Banjarmasin. Strategi 
pembelajaran didefinisikan sebagai rencana tindakan atau rangkaian kegiatan dalam proses 
pembelajaran, termasuk penggunaan metode dan berbagai sumber daya untuk memfasilitasi 
pembelajaran. Lembaga ini menawarkan LCD sebagai alat bantu pembelajaran untuk 
memvisualisasikan materi pembelajaran saat pembelajaran tatap muka dilanjutkan. Namun, 
masalah teknis sering kali dapat membatasi penggunaan LCD. Guru menyarankan siswa untuk 
mencari informasi tambahan secara daring, termasuk YouTube dan diskusi ringan di grup 
WhatsApp, tetapi mereka juga menyarankan siswa untuk menggunakan buku teks atau buku LKS 
sebagai sumber belajar utama mereka. Guru dan siswa terlibat erat selama proses pembelajaran, 
dan komunikasi emosional membantu membentuk lingkungan belajar. Tantangan pengajaran 
meliputi kurangnya minat siswa dalam belajar dan kemahiran teknis guru dengan materi 
pembelajaran. Meskipun sejumlah kendala, instruktur biologi berupaya menjaga keberlanjutan 
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proses pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya dan mencari cara untuk memahami 
tuntutan siswa mereka. Untuk meningkatkan standar pendidikan di masa depan, sangat penting 
untuk menciptakan kemajuan di bidang pemanfaatan teknologi, media pendidikan, dan 
meningkatkan motivasi siswa. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran yang dilakukan Guru Mata 
Pelajaran Biologi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Banjarmasin 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru memegang peranan penting dalam menyiapkan 
hal-hal mendasar sebelum proses pembelajaran dimulai, seperti memberikan informasi kepada 
siswa tentang orientasi materi pelajaran, agar dapat menerapkan strategi pembelajaran yang 
efektif. Guru biologi kelas XI menggunakan gaya ceramah yang efisien dengan memberikan materi 
pelajaran yang mudah dipahami siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 
dan mengajukan pertanyaan. Pendekatan guru terhadap siswa juga terbukti dapat membantu siswa 
dalam menerima materi pelajaran. Keakraban emosional antara guru biologi dan siswa yang 
mendorong terjalinnya hubungan yang positif dan interaksi belajar yang saling menguntungkan 
merupakan pilar utama yang menopang proses pembelajaran di kelas. Meskipun demikian, terdapat 
sejumlah kendala yang harus diatasi, antara lain rendahnya kehadiran siswa, minimnya waktu 
pembelajaran, dan kendala teknologi dalam penggunaan alat peraga pembelajaran oleh guru. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya yang lebih besar untuk mengatasi kendala tersebut guna 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. Secara keseluruhan, penelitian ini 
menjelaskan bagaimana strategi pembelajaran yang efektif dapat dicapai melalui metode 
penyampaian materi yang tepat dan interaksi guru-siswa yang baik. Diharapkan bahwa 
penyelesaian dan kualitas pembelajaran siswa akan meningkat seiring dengan pemahaman yang 
lebih baik tentang faktor-faktor yang memfasilitasi dan menghambat pembelajaran. 

 
Pembahasan  

Rencana tindakan atau rangkaian rencana kegiatan dalam proses pembelajaran, penerapan 
strategi, taktik, dan prosedur, serta pemanfaatan sumber daya atau kekuatan yang berbeda dalam 
pelaksanaan pembelajaran, semuanya dianggap sebagai strategi pembelajaran. Pernyataan"Strategi 
pembelajaran adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran siswa secara efektif dan efisien" (Firmansyah, 2015:38) konsisten 
dengan hal ini. Dalam hal ini, metodologi pengajaran SMA Negeri 10 Banjarmasin, khususnya pada mata 
kuliah biologi kelas XI. Untuk memenuhi tujuan pembelajaran tatap muka 45 menit (1 JP), proses 
pembelajaran sekolah memerlukan interaksi antara guru dan siswa dalam lingkungan pendidikan. Guru 
biologi juga dapat mengevaluasi dan mengamati siswanya sebelum fase pembelajaran tatap muka. 
Pernyataan Wena (Anggraeni, 2022) bahwa pendidik perlu mahir dalam mengorganisasikan isi suatu 
bidang studi konsisten dengan temuan penelitian ini. Kegiatan ini berkaitan dengan tindakan memilih 
konten atau materi, menyusun konten, membuat diagram, format, dan sejenisnya. Dalam hal ini, 
memiliki rencana organisasi yang solid sangat penting bagi guru untuk memastikan bahwa proses 
pembelajaran terus berhasil meskipun ada keterbatasan waktu dan perubahan keadaan.  

Untuk memastikan bahwa pembelajaran terjadi dalam lingkungan yang nyaman, penting untuk 
memberikan prioritas utama pada pembelajaran emosional selama proses berlangsung. Penting untuk 
dipahami bahwa mempelajari biologi memerlukan penerapan teori dan praktik. Penyampaian materi 
pembelajaran oleh guru berfungsi sebagai pengantar sains. Siswa diharuskan menyelesaikan praktikum 
sebagai tindak lanjut dari materi yang diperolehnya. Guru juga harus menyadari komponen-komponen 
yang harus dimiliki pendidikan sains. Carin (Sudarisman, 2015) menjelaskan bahwa proses atau 
pengetahuan, produk, sikap, dan teknologi merupakan komponen-komponen yang dibutuhkan sains.  

Sejumlah kendala menghalangi guru biologi di kelas XI untuk menerapkan metode pengajaran yang 
efektif. Pertama, siswa cenderung tidak berpartisipasi dalam pembelajaran offline saat mereka belajar 
di kelas. Kedua, rencana guru tidak sesuai dengan waktu pembelajaran yang diharapkan pemerintah 
dan sekolah, sehingga mengurangi kegiatan produktif baik sebelum maupun sesudah materi 
disampaikan. Ketiga, materi pembelajaran yang kurang tervisualisasi dengan baik merupakan akibat 
dari ketidakmampuan guru dalam mengelola sarana pendukung pembelajaran. Untuk mengatasi hal 
tersebut, diperlukan pendidikan teknologi instruktur, modifikasi jadwal yang wajar, dan kolaborasi 
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lintas sekolah, pendidik, dan siswa untuk meningkatkan kualitas pengajaran biologi untuk kelas XI. 

KESIMPULAN 

Dari temuan penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran biologi di kelas 
XI dinilai baik. Guru biologi menunjukkan apresiasi mereka terhadap murid-muridnya dan mendorong 
mereka untuk berpikir kritis pada pelajaran sebelumnya. Praktikum merupakan komponen penting dari 
proses pembelajaran, dan teknik ceramah digunakan untuk menyampaikan materi dengan cara yang 
mudah dipahami. Jumlah siswa yang relatif besar dan ikatan emosional antara guru dan siswa 
memudahkan pembelajaran. Namun, tantangan muncul karena dampak pandemi pada pembelajaran 
daring, prediksi waktu pembelajaran yang tidak akurat, dan ketidakmampuan guru untuk menjalankan 
sumber daya pendukung pembelajaran. Agar pembelajaran lebih efisien dan menguntungkan, 
diharapkan akan tercipta solusi untuk mengatasi tantangan ini. Beberapa rekomendasi dapat dibuat 
berdasarkan penelitian ini, yaitu agar sekolah dan guru biologi kelas XI harus menilai kekurangan yang 
menghambat penerapan metodologi pengajaran. Sekolah harus menyediakan buku teks yang cukup 
sehingga siswa dapat menerima materi dengan segera. Untuk menjaga ketertiban dan memfasilitasi 
pembelajaran, penting juga untuk menegur siswa yang sering terlambat masuk kelas. Di era teknologi, 
pendidik juga harus menjadi lebih mahir dalam menggunakannya untuk meningkatkan proses 
pendidikan. Disarankan agar penelitian mendatang mengamati lebih dekat kemanjuran metode 
pengajaran yang digunakan oleh instruktur biologi kelas XI di SMA Negeri 10 Banjarmasin. 
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